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BAB II 

DESKRIPSI SUBJEK DAN OBJEK PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Kabupaten Lombok Timur 

1. Logo  

Gambar 2.1 Logo Pemerintah Kabupaten Lombok Timur 

Sumber : http://pariwisata.lomboktimurkab.go.id 

Adapun penjelasan logo di atas antara lain : 

a. Perisai Segi Lima berwarna kuning dan hitam melambangkan seni dan 

budaya yang berdasarkan Pancasila. 

b. Bintang Persegi Lima berwarna kuning emas melambangkan Tuhan Yang 

Maha Esa. 

c. Padi dan Kapas, padi berwarna kuning, kapas berwarna hijau dan putih 

melambangkan kemakmuran dan kesejahteraan. 

http://pariwisata.lomboktimurkab.go.id/
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d. Bunga Teratai bersegi lima berwarna putih melambangkan kesucian yang 

berdasarkan Pancasila. 

e. Gunung yang berwarna biru tua dan berasap melambangkan : 

1) Gunung melambangkan gunung Rinjani merupakan gunung tertinggi di 

Lombok Timur yang mengandung arti kebesaran jiwa membangun 

kejayaan. 

2) Asap menandakan gunung merapi yang berarti melambangkan jiwa 

masyarakat Lombok Timur yang dinamis. 

f. Dataran berwarna hijau dibawah gunung adalah dataran yang 

melambangkan daerah yang bersifat agraris. 

g. Tugu bertangga lima tingkat berwarna kuning melambangkan semangat 

perjuangan masyarakat Lombok Timur dalam membela dan mengisi 

kemerdekaan Republik Indonesia dengan jiwa patriotisme Pancasila. 

h. Roda bergigi dua belas berwarna putih melambangkan usaha pemerintah 

dan rakyat yang tak henti-hentinya untuk mencapai masyarakat adil dan 

makmur. 

i. Pita berwarna putih melambangkan kedaulatan dan kebesaran Negara 

Republik Indonesia. 

j. Pita bertuliskan Patuh Karya adalah motto Kabupaten Lombok Timur. Saat 

terbentuknya Kabupaten Lombok Timur pada tanggal 27 Desember 1958 

dinyatakan dengan jumlah : 
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a. Kapas sebanyak 27 buah 

b. Gigi Roda sebanyak 12 buah 

c. Padi sebanyak 58 buah. 

2. Visi dan Misi  

a) Visi 

Visi Kabupaten Lombok Timur 2013-2018, tidak terlepas dari 

Visi yang telah ditetapkan dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Lombok Timur 2005–2025. Di 

lain pihak, RPJPD Kabupaten Lombok Timur juga menjadi bagian 

yang tak terpisahkan dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Daerah (RPJPD) Propinsi NTB 2005-2025 yang telah ditetapkan 

dalam Peraturan Daerah NTB Nomor 3 Tahun 2008 dan juga menjadi 

bagian tak terpisahkan dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Nasional yang telah ditetapkan dalam UU Nomor 17 Tahun 2007. 

Visi Kabupaten Lombok Timur 2013 – 2018 tersebut juga tidak 

terlepas dari keinginan Pemerintah Kabupaten Lombok Timur untuk 

melaksanakan berbagai program dalam rangka menggapai “Millenium 

Development Goals” (MDG’s) sampai tahun 2015, yaitu : 

1) Menghapuskan kemiskinan dan kelaparan; 

2) Menyediakan pelayanan pendidikan dasar untuk seluruh 

penduduk; 
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3) Mendorong kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan; 

4) Menurunkan angka kematian anak; 

5) Meningkatkan kesehatan ibu; 

6) Memerangi HIV/AIDS, malaria dan penyakit menular lainnya; 

7) Memastikan keberlanjutan lingkungan hidup; serta 

8) Membangun kemitraan global dalam pembangunan 

Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut di atas dan mengacu pada 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Nusa 

Tenggara Barat Tahun 2005-2025 dan RPJPD Kabupaten Lombok Timur 

Tahun 2005-2025 serta mencermati berbagai perkembangan pembangunan 

daerah yang telah diraih maupun berbagai persoalan yang belum dapat 

diatasi dalam masa pemerintahan sebelumnya serta mempertimbangkan 

berbagai aspirasi dan kehendak masyarakat dan pemangku kepentingan 

lainya (stakeholders), maka dirumuskan visi pembangunan Kabupaten 

Lombok Timur periode 2013-2018 sebagai berikut : 

“Mewujudkan Lombok Timur yang Aman, Adil dan Sejahtera Lahir dan 

Batin dalam Bingkai Persatuan dan Kesatuan Dilandasi Iman dan Taqwa.” 

Visi Pembangunan Kabupaten Lombok Timur tersebut memiliki makna 

sebagai berikut : 

1) Aman yakni mengandung makna keamanan di seluruh wilayah Lombok 

Timur. 
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2) Adil yakni memiliki arti pembangunan dan hasil-hasilnya dapat 

dinikmati secara berkeadilan oleh seluruh lapisan masyarakat Lombok 

Timur. 

3) Sejahtera Lahir Batin yakni mengandung makna kesejahteraan tidak 

hanya mencakup kebutuhan dasar dari sisi ekonomi, tetapi juga sosial 

dan spiritual. 

4) Persatuan dan Kesatuan yakni berarti kehidupan masyarakat Lombok 

Timur dalam tradisi persatuan dalam perbedaan dan perbedaan dalam 

kesatuan. 

5) Iman yakni mengandung makna keyakinan adanya Allah, Tuhan yang 

Maha Esa dengan segala sifat kesempurnaan-Nya dan keyakinan 

terhadap Muhammad Rasulullah dan risalah kerasulan yang dibawanya. 

6) Taqwa yakni memiliki makna melaksanakan perintah-perintah Allah 

dan menjauhi larangan-larangannya. 

b) Misi 

Untuk dapat mewujudkan visi pembangunan daerah tersebut, Pemerintah 

Kabupaten Lombok Timur menetapkan misi pembangunan daerah  sebagai 

berikut  : 

1) Mengembangkan struktur perekonomian daerah yang tangguh melalui 

pengembangan lembaga keuangan, investasi dan kemudahan 

perizinan. 

2) Meningkatkan kualitas dan produktivitas Sumber daya manusia. 
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3) Meningkatkan infrastruktur antar wilayah. 

4) Revitalisasi pertanian, peternakan, perkebunan, perikanan, kelautan 

dan kehutanan. 

5) Meningkatkan tata kelola pemerintahan daerah yang baik. 

6) Meningkatkan kualitas pengelolaan Lingkungan Hidup yang 

berkelanjutan. 

7) Meningkatkan kualitas Iman dan Taqwa, serta kearifan budaya lokal. 

8) Meningkatkan keamanan, persatuan dan kesatuan.  
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3. Kondisi Geografis 

 

Sumber : http://irwanto.info/gambaran-umum-kabupaten-lombok-timur/ 

Gambar 2.2 Peta Kabupaten Lombok Timur 
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Kabupaten Lombok Timur merupakan kabupaten yang terletak di ujung timur 

Pulau Lombok dengan letak astronomis antara 1160 – 1170 Bujur Timur dan 80 – 

90 Lintang Selatan, dengan batas wilayah : 

- Sebelah Barat : Kabupaten Lombok Utara dan Lombok Tengah 

- Sebelah Timur : Selat Alas 

- Sebelah Utara : Laut Jawa 

- Sebelah Selatan : Samudera Indonesia 

Luas wilayah Kabupaten Lombok Timur adalah 2.679,88 km² terdiri atas 

daratan seluas 1.605,55 km² (59,91 persen) dan lautan seluas 1.074,33 km² (40,09 

persen). Luas daratan Kabupaten Lombok Timur mencakup 33,88 persen dari 

luas Pulau Lombok atau 7,97 persen dari luas daratan Provinsi Nusa Tenggara 

Barat. Dataran di Lombok Timur meliputi pegunungan dan dataran rendah yang 

membentang sampai daerah pantai. Daerah pegunungan terdapat di wilayah 

bagian utara yakni kawasan Taman Nasional Gunung Rinjani dengan ketinggian 

puncak 3.726 meter dari permukaan laut. Adapun di bagian tengah sampai 

selatan berupa dataran rendah. Kecamatan dengan wilayah (daratan) terluas yaitu 

Kecamatan Sambelia, Sembalun, dan Jerowaru. Ketiga kecamatan ini cukup luas 

karena terdapat di dalamnya area hutan negara.  

Sementara kecamatan dengan luas wilayah terkecil yaitu Sukamulia, Sakra, 

dan Montong Gading. Pemanfaatan lahan di Kabupaten Lombok Timur sebagian 

besar digunakan untuk usaha pertanian. Total lahan sawah pada tahun 2016 

seluas 48.191 ha atau sekitar 30,02 persen dari luas wilayah kabupaten. Lahan 
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sawah tersebut sebagian besar ditanami padi (93,64 %), baik itu sekali, dua kali, 

maupun tiga kali tanam dalam setahun. 

4. Potensi Sumber Daya Alam 

a. Pertanian 

Secara umum pola penggunaan lahan di Kabupaten Lombok Timur 

didominasi oleh lahan pertanian, hal ini terkait dengan mata pencaharian 

penduduk yang sebagian besar bergerak dibidang pertanian dan tanaman 

pangan. Hingga tahun 2011 luas areal pertanian lebih kurang 45.317 Ha atau 

25,1% dari luas seluruh wilayah Kabupaten Lombok Timur (data luas areal 

pertanian terkini sedang dipetakan oleh Kementerian Pertanian RI). 

Berdasarkan sistem pengairannya, maka lahan pertanian yang ada di 

Kabupaten Lombok Timur dapat dibagi menjadi kawasan pertanian dengan 

sistem irigasi teknis, lahan pertanian dengan sistem irigasi setengah teknis, 

dan pertanian yang menggunakan sistem tadah hujan. 

Lahan pertanian yang menggunakan sistem irigasi teknis seluas 6.429 

hektar dan akan dikembangkan menjadi 16.823 hektar. Kecamatan yang 

dalam pengolahan pertaniannya menggunakan sistem irigasi teknis adalah 

Kecamatan Terara, Sikur, Masbagik, Sukamulia, Pringgasela dan Aikmel. 

Akan tetapi secara umum di Kabupaten Lombok Timur sebagian besar areal 

pertaniannya masih menggunakan sistem irigasi sederhana dengan luasan 

6.915,72 Ha, sedangkan kecamatan- kecamatan yang menggunakan sistem 
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tadah hujan antara lain Kecamatan Sakra, sebagian Kecamatan Sakra Barat, 

sebagian Kecamatan Sakra Timur, Kecamatan Jerowaru, dan Kecamatan 

Keruak. Akibat perbedaan sistem irigasi pada masing-masing wilayah 

kecamatan ini, maka secara tidak langsung berpengaruh pula terhadap 

pengembangan pola tanam dan jenis vegetasi yang dibudidayakan. 

Pada daerah-daerah yang sistem irigasinya teknis dan setengah teknis 

maka petani dapat bercocok tanam sepanjang tahun dengan pola padi – padi – 

palawija, sedangkan pada daerah yang menggunakan sistem irigasi tadah 

hujan pola yang dikembangkan adalah Padi – Palawija. Jenis palawija yang 

dikembangkan di Lombok Timur meliputi tanaman sayur mayur berupa 

kacang panjang, tomat, dan kubis terkadang jenis tanaman palawija diganti 

dengan tanaman perkebunan berupa tanaman tembakau.  

Dalam beberapa tahun terakhir, terjadi perubahan pola tanam akibat 

tingginya permintaan regional terhadap suplai tembakau, jika awalnya 

tanaman tembakau yang dikembangkan di Lombok Timur hanya digunakan 

untuk menyuplai kebutuhan lokal saja. Namun setelah masuknya beberapa 

perusahaan rokok di Kabupaten Lombok Timur, maka sebagian besar areal 

pertanian yang ada diarahkan hanya untuk pengembangan tanaman tembakau. 

Kecamatan-kecamatan yang dikenal sebagai penyuplai tembakau di Lombok 

Timur antara lain Kecamatan Sikur, Terara, Montong Gading sebagian 

Kecamatan Masbagik, Aikmel dan Kecamatan Suralaga. 
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b. Perikanan 

Perkembangan kawasan perikanan di Kabupaten Lombok Timur, 

ditandai dengan adanya kampung nelayan yang berkembang sepanjang atau 

berdekatan dengan daerah pantai. Kabupaten Lombok Timur yang sebagian 

wilayahnya adalah daerah pantai, maka terdapat beberapa wilayah 

perikanan. Di wilayah Lombok Timur bagian timur yang berbatasan dengan 

Selat Alas dan Samudera Indonesia berkembang kawasan perikanan yang 

mencakup wilayah Kecamatan Pringgabaya dan Kecamatan Sambelia, 

sedangkan wilayah kecamatan pantai yang berada di Kabupaten Lombok 

Timur bagian selatan mencakup Kecamatan Labuhan Haji, kawasan 

perikanan yang dikenal berada di Desa Labuhan Haji dan Desa Suryawangi, 

Kecamatan Keruak mencakup Desa Tanjung Luar, Kecamatan Jerowaru 

kawasan perikanan yang terkenal berada di Desa Pemongkong. Umumnya 

kawasan perikanan yang ada di Kabupaten Lombok Timur ditandai dengan 

adanya pasar ikan dan tempat pengeringan ikan. Lokasi pemasaran hasil ikan 

yang dominan di Lombok Timur bagian selatan berada di Desa Tanjung, 

Desa Labuhan Haji Kecamatan Labuhan Haji.  

Kawasan perikanan yang memiliki tingkat produksi perikanan laut 

yang cukup tinggi seperti di Desa Tanjung Luar Kecamatan Keruak. Pada 

lokasi ini terdapat tempat pelelangan yang menyatu dengan tempat 

pengasapan dan pengeringan ikan. Dalam pengembangannya kawasan 

perikanan yang ada di Lombok Timur terkendala dalam ketersediaan sarana 
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dan prasarana pendukung perkembangan kawasan perikanan, seperti belum 

tersedianya tempat pelelangan ikan yang memadai, kalaupun tersedia maka 

terkait dengan pemeliharaan dan tingkat kebersihan dari lokasi yang ada. 

c. Perkebunan 

Sub-sektor tanaman perkebunan sebagian besar masih 

memanfaatkan lahan sawah terutama untuk perkebunan musiman, misalnya 

tembakau. Jenis tanaman perkebunan ini diusahakan di hampir sebagian 

besar wilayah Kabupaten Lombok Timur. Pemanfaatan lahan digunakan 

secara bergantian antara musim tanam padi atau palawija dan tembakau. 

Sedangkan untuk tanaman tahunan diusahakan di lahan kering dan 

terkonsentrasi di beberapa wilayah tertentu. 

d. Peternakan 

Usaha tani ternak sapi masih terus menjadi pilihan masyarakat 

Lombok Timur, meskipun berkarakter usaha kecil atau sampingan. Adanya 

program pemerintah NTB melalui “Bumi Sejuta Sapi” juga turut 

meningkatkan usaha ternak sapi di wilayah Kabupaten Lombok Timur. 

Sedangkan usaha unggas ayam potong dan ayam petelur kenyataannya 

membutuhkan modal yang memadai sehingga jumlah usaha terbatas. 

e. Wisata Alam 

1) Pantai Tangsi. 

Pantai Tangsi atau yang dikenal dengan Pantai Pink di Pulau 

Lombok, terletak di Desa Sekaroh, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten 
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Lombok Timur. Pantai Tangsi merupakan sebuah destinasi wisata yang 

menarik dan patut untuk dikunjungi karena keunikannya, dan 

merupakan salah satu tujuh pantai di dunia yang memiliki pasir pantai 

dengan warna pink. Wisatawan yang datang ke Pantai Pink ini dapat 

melakukan berbagai banyak kegiatan air, seperti snorkeling, 

memancing, dan menyelam, atau sekedar bersantai-santai dan berfoto-

foto di tepi pantai. 

2) Tanjung Ringgit (Pantai Fotografer)  

Pantai ini berada di ujung Timur-Selatan Pulau Lombok. Dari Tanjung 

Ringgit ini para pengunjung juga dapat melihat keindahan Puncak 

Gunung Rinjani yang menjulang tinggi di kejauhan. Banyak aktivitas 

yang dapat wisatawan lakukan jika berkunjung ke Tanjung Ringgit ini, 

seperti berfoto-foto, menikmati sunrise di pagi hari yang sangat indah, 

serta menyusuri lereng perbukitan yang ada di sekitar Tanjung Ringgit 

ini. 

3) Gili Kondo. 

Gili Kondo merupakan Pulau kecil yang terletak di Perairan Kecamatan 

Sambelia. Di Gili Kondo wisatawan yang datang bisa menikmati 

keindahan alam bawah laut dengan melakukan snorkeling. 

4) Pantai Kaliantan. 

Pantai Kaliantan merupakan salah satu kawasan wisata yang 

terdapat dibagian Kabupaten Lombok Timur tepatnya di wilayah 
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Kecamatan Jerowaru. Selain daya tarik panorama alam pantai 

Kaliantan, terdapat salah satu Atraksi Wisata yang di Pantai Kaliantan 

yaitu adanya kegiatan seremonial budaya berupa upacara Bau Nyale, 

yaitu pesta rakyat untuk menangkap hewan laut berupa atau mencari 

sejenis cacing laut. Acara ini biasanya berlangsung antara bulan 

Februari – Maret dimana hampir sebagian penduduk pulau Lombok 

datang ke pantai ini. 

5) Tanjung Bloam. 

Tanjung Bloam dikenal sebagai daerah konservasi penyu yang 

berhabitat disekitar tebing-tebing dan sepanjang garis pantai yang 

membentang dari ujung selatan dan utara. Panorama keindahan alam di 

tempat ini sesekali akan diselingi oleh hilir mudiknya para nelayan 

sekitar. Lokasi Tanjung Bloam ini dapat dijangkau menggunakan 

kendaraan roda empat untuk sampai ke lokasi tujuan. 

6) Otak Kokoq. 

Otak Kokoq merupakan objek wisata yang berada di Lunggu, 

Desa Montong Betok Kecamatan Montong Gading. Otak Kokoq 

terkenal dengan air terjunnya yang dipercaya dapat menyembuhan 

berbagai macam penyakit kulit. Untuk membuktikan adanya suatu 

penyakit pada seseorang air terjunnya akan berubah menjadi keruh 

seperti Lumpur, dan apabila airnya jernih maka tidak ada penyakit pada 

orang tersebut. 
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7) Air Terjun Jeruk Manis (Aiq Temer Waterfall). 

Air Terjun Jeruk Manis atau yang dikenal dengan Aiq Temer 

Waterfall terletak di Desa Kembang Kuning Kecamatan Sikur, dekat 

dengan desa Tete Batu sekitar kaki Gunung Rinjani. Objek wisata ini 

berada pada ketinggian 600-1000 meter dari permukaan laut. Air terjun 

ini dikelilingi oleh pemandangan alam yang sungguh luar biasa. Air 

terjun dikelilingi oleh tumbuhan hijau yang lebat, dan terdapat fauna 

monyet hitam yang dikenal sebagai penghuni hutan tersebut.  

8) Sembalun. 

Sembalun merupakan sebuah kawasan yang terkenal dengan 

pemandangan alamnya yang luar biasa. Sembalun merupakan salah satu 

gerbang menuju puncak Gunung Rinjani dan danau Segara Anak, selain 

itu Sembalun juga mempunyai banyak kebudayaan salah satunya adalah 

Bale Baleq yang merupakan kebudayaan dari masa lampau yang masih 

terus dilestarikan sampai sekarang. Hamparan gunung dan perbukitan 

menjadi daya tarik Sembalun sebagai destinasi wisata yang 

menenangkan.  

Di samping itu, mayoritas masyarakat Sembalun yang bekerja 

sebagai petani dan tukang kebun cenderung ramah saat disapa 

wisatawan. Lebih-lebih secara ideologi, masyarakat di bawah Gunung 

Rinjani tersebut hampir semua memeluk agama Islam. Sehingga 

beberapa poin di atas menjadi faktor pendukung mengapa Sembalun 
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berhasil memenangkan nominasi-nominasi Wisata Halal baik di tingkat 

nasional maupun internasional, karena Sembalun mampu 

menghadirkan suasana romantis dengan berbagai jenis opsi wisata yang 

menarik, serta jauh dari hingar bingar perkotaan. 

 

B. Gambaran Umum Disbudpar Kabupaten Lombok Timur 

1. Visi dan Misi  

a. Visi 

Terwujudnya Pengembangan Pariwisata Religi yang Berkelanjutan sebagai 

Sektor Andalan Pendorong Perekonomian Daerah Berbasis Pada Potensi 

Alam dan Budaya Lokal dengan Mempertimbangkan Daya Dukung dan Daya 

Tampung Lingkungan dalam Bingkai Iman dan Taqwa. 

b. Misi 

1) Membangun budaya daerah yang luhur dalam menghadapi derasnya arus 

budaya global yang bermanfaat untuk pembangunan daerah. 

2) Melestarikan nilai keragaman dan kekayaan budaya dalam rangka 

memperkuat jati diri dan karakter bangsa. 

3) Mengembangkan industri budaya dan pariwisata yang berdaya saing dan 

destinasi yang berkelanjutan. 

4) Meningkatkan efektivitas promosi dan pemasaran budaya dan pariwisata 

yang bertanggung jawab. 
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5) Mewujudkan Sumber Daya Manusia (SDM) profesional di bidang 

kebudayaan dan pariwisata. 

6) Meningkatkan komitmen dan keberpihakkan pemerintah dalam 

mendorong pembangunan kebudayaan dan pariwisata yang responsif, 

transparan, dan akuntabel. 

7) Membangun masyarakat sadar budaya dan sadar wisata serta 

meningkatkan daya tarik dan menata obyek wisata.  
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2. Struktur Organisasi 

Tabel 2.1 Struktur Organisasi Disbudpar Kabupaten Lombok Timur 

Sumber : Website Disbudpar Kabupaten Lombok Timur 

 MOHAMMAD  JUHAD, SH. MH. 
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C. Gambaran Umum Sembalun Halal Honeymoon Destination 

1. Kecamatan Sembalun 

Sembalun adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Lombok Timur, Nusa 

Tenggara Barat, Indonesia. Kecamatan Sembalun memiliki luas wilayah 217,08 

km2. Wilayah adminstrasi kecamatan ini terdiri dari 6 desa yaitu Desa 

Sembalun Bumbung, Desa Sembalun Lawang, Desa Sajang, Desa Bilok 

Petung, Desa Sembalun, dan Desa Sembalun Timba Gading. Pusat Kecamatan 

Sembalun berada di Desa Sembalun Lawang, yang berjarak sekitar 45 km dari 

ibukota Kabupaten Lombok Timur (Selong). Desa Sembalun Bumbung 

memiliki wilayah terluas yaitu 57,97 km2 atau sekitar 26,70 % dari keseluruhan 

luas wilayah Kecamatan Sembalun, dan yang tekecil adalah Desa Sembalun 

Timba Gading dengan luas 15,76 km2. 

Desa-desa yang berada di Kecamatan Sembalun memiliki ketinggian 

yang bervariasi antara 800 hingga 1.200 meter di atas permukaan laut. Jarak 

tempuh tiap desa ke ibukota kecamatan relatif dekat, jarak yang paling jauh 

yaitu dari Desa Sajang dan Desa Bilok Petung yang mencapai 6 km dan 15 km. 

Sedangkan jarak terdekat ke pusat kecamatan adalah Desa Sembalun yaitu 

0.025 km (25 m), karena kantor kecamatan ada di desa tersebut. Berikut adalah 

batas Kecamatan Sembalun : 

- sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Sambelia, 

- sebelah selatan berbatasan dengan Aikmel dan Pringgasela, 

- sebelah barat dengan Kabupaten Lombok Barat, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Lombok_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Nusa_Tenggara_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Nusa_Tenggara_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Lombok_Barat
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- sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pringgabaya. 

Secara demografis, jumlah penduduk Kecamatan Sembalun pada pertengahan 

tahun 2012 mencapai 19.051 jiwa. Jumlah penduduk perempuan lebih banyak 

yaitu 9.861 jiwa, sedangkan penduduk laki-laki sebanyak 9.190 jiwa. 

2. Sembalun Halal Honeymoon Destination 

Halal Honeymoon Destination adalah salah satu nominasi dalam 

kompetisi wisata halal yang menjadi wujud pergerakan adaptif dari konsep 

pariwisata yang terus berkembang pesat. Pariwisata halal hadir sebagai jawaban 

dari market muslim di dunia yang memiliki travel needs yang berbeda. Akhir-

akhir ini, identitas Islam di mata dunia terus meningkat, sehingga segmen pasar 

dari wisata halal sangat menjanjikan. Dilihat dari faktor demografi, potensi 

wisatawan muslim dinilai cukup besar karena secara global jumlah penduduk 

muslim dunia sangat besar seperti Indonesia, Malaysia, Brunei Darussalam, 

Turki, dan negara-negara Timur Tengah dengan tipikal konsumen berusia muda 

atau usia produktif, berpendidikan, dan memiliki disposable income yang besar 

(diakses melalui http://www.kemenpar.go.id  pada 1 Maret 2018).  

Dalam kompetisi wisata halal tersebut, indikator wisata halal diklasifikasikan 

menjadi banyak bagian elemen wisata guna memenuhi kebutuhan wisatawan 

muslim, di antaranya ialah : 

a. Airport Ramah Wisatawan Muslim Terbaik; 

b. Hotel Keluarga Ramah Wisatawan Muslim Terbaik; 
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c. Resort Pantai Ramah Wisatawan Muslim Terbaik; 

d. Biro Perjalanan Wisata Halal Terbaik; 

e. Website Travel Ramah Wisatawan Muslim Terbaik; 

f. Operator Haji Dan Umroh Terbaik; 

g. Destinasi Wisata Halal Terbaik; 

h. Destinasi Kuliner Halal Terbaik; 

i. Destinasi Budaya Terbaik; 

j. Sentra Kuliner Halal Terbaik; 

k. Pusat Belanja Tamah Wisatawan Muslim Terbaik; 

l. Restoran Halal Terbaik; 

m. Daya Tarik Wisata Terbaik; 

n. Kuliner Halal Terbaik; 

o. Destinasi Bulan Madu Ramah Wisatawan Muslim Terbaik; 

Sejak tahun 2015, Sembalun rutin memenangkan nominasi Destinasi Bulan 

Madu Ramah Wisatawan Muslim Terbaik, atau yang lebih dikenal dengan Halal 

Honeymoon Destination. Prestasi tersebut dimenangkan karena berbagai faktor 

pendukung, seperti hal-hal yang telah disebutkan di latar belakang pada halaman 

sebelumnya. Adapun nominasi-nominasi yang berhasil dimenangkan Sembalun 

dalam beberapa kompetisi wisata halal nasional dan internasional di antaranya 

ialah : 
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Tabel 2.2 Nominasi-nominasi yang dimenangkan Sembalun 

Sumber : Dokumen Internal Disbudpar NTB 

 

Disbudpar NTB, khususnya Disbudpar Kabupaten Lombok Timur yang 

bekerjasama dengan Pemerintah Kecamatan dan Pelaku Usaha Wisata akan 

menggelar festival bulan madu di Sembalun berskala Internasional. Dalam 

festival tersebut nantinya, akan ada paket khusus bagi pasangan suami istri 

untuk menikmati keindahan alam Sembalun. Mereka bisa bermain paralayang, 

memetik stroberi, memasak dengan cara dan alat yang tradisional, dan 

Tahun Nominasi Ajang 

2015 

- Best World Halal Tourism Destination 

(Lombok) 

- Best World Halal Honeymoon Destination 

(Kawasan Lembah Sembalun) 

World Halal 

Travel 

Summit 2015, 

di Abu 

Dhabi, UAE. 

2016 

- Resort Ramah Wisatawan Muslim Terbaik 

yakni Novotel Lombok Resort & Villas 

(Lombok Tengah) 

- Website Travel Ramah Wisatawan Muslim 

Terbaik yakni Wonderful Lombok Sumbawa 

(www.wonderfullomboksumbawa.com),  

- Destinasi Bulan Madu Ramah Wisatawan 

Muslim Terbaik yakni Kawasan Lembah 

Sembalun (Lombok Timur)  

- Kuliner Halal Khas Daerah Terbaik yakni 

Ayam Taliwang Moerad (NTB).  

Kompetisi 

Pariwisata 

Halal 

Nasional 

oleh 

Kemenpar 

2016 

- World's Best Halal Beach Resort yakni 

Novotel Lombok Resort & Villas (Lombok 

Tengah), World's Best Halal Travel Website 

yakni www.wonderfullomboksumbawa.com  

- World's Best Halal Honeymoon 

Destination yakni Kawasan Lembah 

Sembalun 

World Halal 

Tourism 

Awards 

2016, di Abu 

Dhabi, UAE. 

http://www.wonderfullomboksumbawa.com/
http://www.wonderfullomboksumbawa.com/


66 

 

menyaksikan karnaval kostum kreatif dan kostum pengantin, pertunjukan seni 

budaya Suku Sasak dalam balutan suasana pegunungan.  

3. Destinasi, Pelayanan, dan Pengelolaan Wisata Halal Lombok 

Berdasar pada Pergub NTB No.51 Tahun 2015 dan Perda Provinsi NTB 

No.2 Tahun 2016, terdapat 3 kriteria yang diatur dalam kegiatan pariwisata 

dengan konsep halal di Lombok, di antaranya ialah destinasi, 

fasilitas/pelayanan, dan pengelolaan. Destinasi wisata halal Lombok sendiri 

ditandai dengan adanya beberapa lokasi pariwisata yang sesuai dengan syariah 

dan hukum Islam, dan dapat mempermudah wisatawan muslim dalam berlibur. 

Di antaranya terdapat Kolam Syariah di Tete Batu yang memisahkan pintu 

masuk antara laki-laki dengan perempuan, Islamic Center di Mataram yang 

tidak hanya menjadi tempat Ibadah, namun juga menjadi bangunan sentral 

kegiatan keagamaan Pulau Seribu Masjid dan ikon wisata halal Lombok. 

Destinasi wisata kuliner halal pun dapat dinikmati wisatawan dengan 

berkunjung ke Ayam Taliwang Moerad, pemenang nominasi Kuliner Halal 

Khas Daerah Terbaik, dan berkunjung ke Novotel Lombok Resort & Villas di 

Lombok Tengah, pemenang nominasi Resort Ramah Wisatawan Muslim 

Terbaik. Selain itu, terdapat pula Kawasan Lembah Sembalun yang 

menyediakan pengalaman wisata bulan madu halal dengan ketersediaan 

homestay-homestay yang sudah tersertifikasi halal.  

Pelayanan wisata halal Lombok terletak pada tersedianya kemudahan dan 

kenyamanan wisatawan muslim dalam aktivitas berliburnya, dimana Lombok 
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sendiri memiliki kurang lebih 9000 bangunan masjid yang dapat digunakan 

wisatawan untuk beribadah. Selain itu, hampir keseluruhan masyarakat 

beragama Islam, ditambah dengan tersedianya makanan-makanan yang sudah 

terjamin kehalalannya. Selain itu, pelayanan yang tersedia untuk wisatawan 

muslim terdapat pada kemudahan akses informasi dengan adanya aplikasi resmi 

yang diluncurkan oleh pemerintah. Guna mendukung kemudahan akses 

informasi dan mempermudah tata kelola destinasi-destinasi wisata halal 

Lombok, pemerintah pada Bulan Mei 2017 lalu meluncurkan Aplikasi Halal 

Pesona Lombok Sumbawa yang memudahkan wisatawan untuk menemukan 

letak masjid, rumah makan dan destinasi wisata terdekat. Aplikasi ini diberi 

nama APPS Lombok Sumbawa yang merupakan kerjasama antara PT 

Telkomsel dengan Disbudpar Provinsi NTB. 

Sedangkan untuk pengelolaan wisata halal Lombok, Pemerintah Provinsi 

NTB menjelaskan bahwa dalam usaha pergeseran fokus branding Lombok 

menuju wisata halal, telah dilakukan koordinasi dan kerjasama dengan MUI 

(Majelis Ulama Indonesia) agar seluruh hotel dan restoran yang ada di NTB 

mendapatkan sertifikasi dan standardisasi halal.  

 


